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A. Latar Belakang Masalah

Profesi Guru telah hadir cukup lama di negara med@ ini, meskipun
hakikat, fungsi, latar tugas, dan kedudukan sogioi@ telah banyak
mengalami perubahdnPada saat ini profesi guru sangat diminati oleh
masyarakat, apa lagi setelah adanya kebijakan jpgatetentang sertifikasi
yang memberikan tunjangan jabatan sebesar satu dgegili pokok dan
tunjangan-tunjangan lain yang cukup menjanjikaPosisi guru bermakna
strategis karena penyandangnya mengemban tugasi &eg proses
kemanusiaan, pemanusiaan, pencerdasan, pembudaj@anmembangun
karakter bangsa, makna strategis guru sekaligussoasgmmkan pengakuan
guru sebagai profesi. Lahirnyaundang-undang (UU) B4 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, merupakan bentuk nyataageag atas profesi
Guru dengan segala dimensiriya.

Guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajdgn melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan -mili hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan jdengetahuan dan

teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangketerampilan-
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keterampilan pada sisWa.Untuk itulah maka keberhasilan sebuah
pembelajaran setidaknya dipengaruhi oleh lima karepokunci, yaitu, (1)
Guru, (2) Sumber dan Media Belajar. (3) Lingkungé4), Siswa dan (5)
proses pembelajaran guru dalam pembelajaran memgtan yang sangat
strategis. Bahkan dalam konsep tentang sumberabejyang ditulis oleh
Sudjarwo guru dapat di kategorikan sebagai sumglejas’

Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur kebeldrasekolah adalah
kinerja guru yang memiliki kesungguhan tinggi asemangat yang tinggi
serta konsisten terhadap apa yang ingin dicapaiSgsuai firman Allah
Ta’ala dalam surat Ali'lmran:159:
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Artinya : “...Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekadanak
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahymeai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Ny4.”
Guru yang memiliki kesungguhan tinggi itu merasacpya diri, kuat,
dan berani ketika ia berangkat menuju tujuan yaglght ditetapkannya,

dengan berbekal ilmu dan hujjah yang nyata. Sehinggpun bisa melalaui

berbagai hal yang menakutkan, dan memandang rivgyyagai kesulitan.
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Dalam mengatasi kesulitan pembelajaran di perlid@mngkatan mutu
pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber dayaisiaryang terlibat dalam
proses pendidikan. Guru merupakan salah satu faktmentu tinggi
rendahnya mutu hasil pendidikan mempunyai posisitedis maka setiap
usaha peningkatan mutu pendidikan perlu membepkanatian besar kepada
peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun nyatu

Tanpa memperbaiki kinerja guru, semua upaya umémbenahi
pendidikan akan kandas. Kurikulum yang baik, pemkaan yang lengkap,
laboratorium canggih, ketersediaan komputer daernet nyaris tidak ada
artinya untuk memperbaiki mutu pendidikan bila ggurunya tidak bermutu
dan tidak mencintai profesinya. Guru bermutu adgatu yang menguasai
ilmu yang diajarkan sekaligus menguasai keterampitaengajar. Guru
berkualitas hampir tidak mungkin dilahirkan apabidganbaga pendidikan
gurunya tidak berkualitas. Masalah itu kait-mengaian pada akhirnya
bermuara pada sejauh mana bangsa ini menghardesipgaru’

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu membark dan
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihaitatea masyarakat
umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalambina anak didik.
Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat djperhi oleh kinerja
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinena menjadi tuntutan

penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan.
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Upaya peningkatan kinerja guru baik menyangkut etensi
paedagogik, profesional, personal (kepribadian) dasial. Hal ini perlu
mendapatkan perhatian yang serius guna mencapantpendidikan. Karena
berdasarkan hasil penelitian pendidikan, guru djapgsebagai salah satu
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan peshdi& dalam mentransfer
ilmu pengetahuan(transfer of knowledge),menanamkan nilai(value),
membangun karaktgiCharacter building), dan teknologi serta internalisasi
nilai-nilai moral dan akhlak/etik&.

Guru memegang peranan signifikan dalam melahikatu generasi
yang menentukan perjalanan manusia, profesionaliggneu menjadi
keharusan sejarah. Tanpa adanya profesionalitas,tgmancam tidak mampu
mencapai tujuan mulia yang diembannya dalam mead@pt perubahan masa
depan. Kompetensi menjadi syarat mutlak menujuegrohalitas di atas.
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatifirilaku seseorang.

Kompetensi sebagaimana yang di maksud dalam gadél Rl No 14
tahun 2005, meliputi (1) kompetensi pedagogik, k@npetensi kepribadian,
(3) kompetensi sosial, (4) kompetensi profesiorahgy di peroleh melalui
pendidikan profesi®

Kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar Ipelajaran yang

dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensiagedik. Guru harus
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belajar secara maksimal untuk menguasai kompepatagogik ini secara
teoritis dan praktik.

Kompetensi pedagogik dalam Standar Nasional péaatigpasal 28 ayat
3 butir (a) adalah kemampuan mengelola pembelajpeserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pergacandan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengegamapeserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai pelaksanaan pembelagraluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktudbsaberbagai potensi
yang dimilikinyal* Keberhasilan suatu proses pembelajaran diawatjate
perencanaan yang sangat matang. Perencanaan Yakugkan dengan baik,
maka setengah keberhasilan sudah dapat tercapemgabnya lagi terletak
pada pelaksanaan, Pelaksanaan pembelajaran mentigkupal: Pre tes,
proses, dan post tes, sedangkan Penilaian pembelagilakukan dengan
ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir.

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003, pas#dr89 tentang
sistem pendidikan nasional. Dalam pasal 8 dinyatakslasyarakat berhak
berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaamwasanmn, dan evaluasi
program pendidikan.” Demikian pula dalam pasal t@giskan, “Masyarakat
berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dganyelenggaraan
pendidikan®?

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru ditumtitk mampu dan

terampil mengelolanya, karena keberhasilan suatakggmnaan pendidikan
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banyak tergantung pada guru, meskipun begitu sgakua dapat memotivasi
belajar siswa. Hal ini memang disadari, karenaapetguru memiliki
kompetensi yang berbeda, tidak jarang semua gung iygin membangkitkan
minat belajar siswa tetapi sebaliknya siswa tidaknbnat untuk belajar,
bahkan guru tersebut tidak di sukai siswa, karerah kompetensi guru tidak
berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh fakor-fakian.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah MANeMBalangka
Raya bahwa komitmen guru dalam melaksanakan tugaselyagai guru di
MAN Model belum maksimal seperti masih kurang disiglalam masuk
kelas®, sehingga belum bisa memaksimalkan potensi sisve-di MAN
Model Palangka Raya.

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh mad@daih Nilai Ujian
Nasional yang masih ada nilai yang minimal, lulugang melanjutkan ke
perguruan tinggi belum mencapai 86%Dengan kenyataan itu kiranya ada
yang perlu diperhatikan dari segi kemampuan gutandanengembangkan
karakteristik. Mengembangkan potensi, dan berkokasnidengan peserta
didik supaya mutu pembelajarannya baik, hasil otthya juga baik, sehingga
bisa membangkitkan semangat peserta didik untudarelebih giat lagi dan
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk metaku penelitian
kepada Guru MAN Model Palangka Raya yang bersta¢gmwai Negeri Sipil

(PNS) serta telah tersertifikasi mau pun yang bedemifikasi yang berjumlah
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54 orang. Penulis akan melakukan penelitian kepadau MAN Model
tentang kinerja guru di sekolahan tersebut. demgdu penelitian “ Kinerja

Guru MAN Model Pangka Raya”.

. Fokusdan Subfokus Pendlitian

Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibates penelitian ini

di batasi pada :

Kinerja Guru MAN Model Palangka Raya dalam Prgssmbelajaran di

MAN Model Palangka Raya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka masaaima penelitian
adalah Kinerja Guru MAN Model Palangka Raya denganusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja guru MAN Model Palangka Raya?

2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat kinerjadan usaha apa
yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkaerja guru di
MAN Model Palangka Raya?

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diperhatikan dari dua pendang yakni secara

teoritis dan secara praktis, untuk lebihnya daphaatisebagai berikut :

1. Kegunaan secara teoritis.



Sebagai suatu Karya llmiah maka penelitian ihadapkan dapat

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pelgein pada

khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumrgrEgenai

Kinerja Guru MAN Model Palangka Raya.

Kegunaan secara praktis

a.

Bagi Kepala Kantor Kementerian Agama, agar memjpiédra dan
meningkatkan  kualitas guru agar menjadi lebih baielalui
penataran, pelatihan, seminar, MGMP, KKG, ataupemdpkatan lain
yang dapat meningkatkan kualitas kinerja guru.

Bagi Kepala Madrasah dan Pengawas diharapkan mampu
meningkatkan Kinerja Guru dan tenaga kependidikaMddrasah
melalui masukan-masukan yang positif dan bisa mdenfmhan
pertimbangan bagi Kepala Madrasah dan pengawas mdala
meningkatkan mutu kinerja guru dan mutu Madrasah.

Bagi guru-guru, menjadi sumber inspirasi yang [dosintuk lebih
meningkatkan kualitas kinerjanya dalam kegiatarajael mengajar
sesuai yang diharapkan.

Bagi penulis, akan semakin menambah wawasan dagetadman
dalam hal kinerja guru di MAN Model Palangka raya.

Menambah khasanah ilmiah bagi pengembangan keilnmadzam

sumbangan pemikiran untuk peneliti berikutnya.






